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ABSTRAK

Provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi sumberdaya perikanan budidaya salah satunya
lobster. Meningkatnya permintaan pasar dan harga lobster dunia mengakibatkan ancaman bagi
keberlanjutan sumberdaya karena kegiatan penangkapan bibit yang dilakukan secara terus
menerus. Banyaknya permasalahan keberlanjutan dalam sektor perikanan budidaya sehingga
berdampak terhadap pembuat kebijakan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kendala
serta alternatif strategi kebijakan pengelolaan usaha budidaya lobster secara berkelanjutan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melibatkan beberapa ahli dengan menggunakan analisis
ISM dan AHP. Penentuan jumlah sampel menggunakan stratified sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sub elemen yang menjadi elemen kunci adalah teknologi penanganan penyakit
(tujuan), kurangnya penyuluh perikanan, input bibit yang terbatas dan keterbatasan teknologi
(kendala), Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), Balai Budidaya Air Laut (BBAL) dan Universitas
(lembaga terkait). Strategi alternatif kebijakan yang menjadi prioritas yaitu metode sistem budidaya
Karamba Jaring Apung (KJA). Rekomendasi yang disarankan adalah terciptanya kolaborasi antar
lembaga dalam menciptakan teknologi pembenihan lobster untuk mengatasi permasalahan input
bibit.

Kata Kunci: AHP; budidaya; ISM; lobster

ABSTRAK

South Sulawesi Province has the potential for aquaculture resources, one of which is lobster. The
increasing market demand and world lobster prices result in a threat to the sustainability of resources
due to catching activities continuously. The number of sustainability problems in the aquaculture
sector it has an impact on policymakers. This study was conducted to analyze the constraints and
alternative strategies for sustainably managing lobster aquaculture. The method used in this research
is to involve several experts using ISM and AHP analysis. Determination of the number of samples
using stratified sampling. The results showed that the sub-elements that became the elements were
disease handling technology (goal), lack of fishery extension, limited seed input, and technological
limitations (obstacles and KKP, BBAL, and University (related institutions). An alternative policy
strategy that becomes a priority is the cultivation system of floating cage net (KJA). The recommended
recommendation is the creation of a collaboration between institutions in creating lobster hatchery
technology to overcome the problem of seed input.
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PENDAHULUAN

Secara global, produksi perikanan yang bersumber
dari perikanan tangkap tidak mengalami perubahan
yaitu sekitar 90 juta ton dan perikanan budidaya hanya
berkontribusi sekitar 80 juta ton (FAO, 2018).
Perikanan budidaya merupakan sektor yang
berkembang paling cepat di dunia selama 3 dekade
terkahir ini dalam memenuhi kebutuhan ikan untuk
konsumsi manusia (Kobayashi et al., 2015). Indonesia
merupakan negara pemasok ikan terbesar di dunia
setelah China dan India (FAO, 2020). Tingkat
pertumbuhan sektor perikanan budidaya yaitu
sebesar 7.7% per tahun (Tran et al., 2017).
Namun, seir ing perkembangan per ikanan
budidaya yang cepat, keterbatasan ruang pesisir
dan sumberdaya yang terbatas menjadi hambatan
(de Vianna & Filho, 2018). Berdasakan data
ekspor komoditas perikanan Indonesia, salah
satu komoditas yang memiliki potensi ekspor
yang cukup besar untuk dikembangkan adalah
lobster (BPS, 2019).

Secara ekonomis, hewan laut yang masuk dalam
famili decapoda seperti lobster masuk dalam kategori
makanan laut yang paling banyak digemari dengan
jumlah ekspor sebesar 9 juta ton ke pasar internasinal
(FAO, 2021). Lobster merupakan spesies komersial
yang memiliki nilai jual tinggi dengan ketersediaan
yang terbatas sehingga menjadikan lobster sebagai
kandidat yang menjanjikan untuk akuakultur (Francis
et al., 2014). Terdapat 6 jenis lobster di perairan
Indonesia yaitu lobster mutiara (P. ornatus), bambu
(P. versicolor), batik (P. cygnus), pasir (P. homarus),
batu (P. longipes) dan pakistan (P. polyphagus)
(Priyambodo, 2018). Salah satu Provinsi yang
berkontribusi besar terhadap pemenuhan permintaan
ekspor lobster Indonesia adalah Provinsi Sulawesi
Selatan. Jumlah produksi lobster di Provinsi Sulawesi
Selatan sebesar 15.160 ton sehingga menjadikan
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai penghasil lobster
terbesar di bagian wilayah tenggara Indonesia (KKP,
2020).

Meningkatnya jumlah permintaan pasar
internasional terhadap makanan laut (seafood)
diakibatkan oleh adanya trend pola konsumsi
masyarakat yang awalnya mengkonsumsi red meat
kemudian berubah menjadi white meat (Straume et
al., 2020). Adapun kegiatan yang dilakukan untuk
mengatasi permintaan pasar adalah dengan cara
budidaya (Salin & Ataguba, 2018). Budidaya lobster
(Panulirus sp.) belum banyak dilakukan di Indonesia,
karena terbitnya Permen KP No. 53 Tahun 2016
tentang pelarangan penangkapan dan pembudidayaan
lobster sehingga berdampak terhadap jumlah produksi

dan hilangnya pekerjaan pembudidaya (Priyambodo
et al., 2018). Kegiatan budidaya merupakan salah
satu kegiatan yang dilakukan oleh nelayan tangkap
untuk menghasilkan pendapatan alternatif untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Filipski
& Belton, 2018).

Namun, dalam kegiatan usaha budidaya lobster
masih memiliki beberapa kendala utama yaitu
keberlanjutan dari segi ekonomi, ekologi dan sosial.
Banyaknya masalah keberlanjutan dalam perikanan
budidaya berdampak terhadap pembuat kebijakan
serta pemerhati lingkungan (Jayanthi et al., 2018).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kendala dan peluang serta juga merumuskan alternatif
strategi kebijakan pengelolaan usaha budidaya lobster
secara berkelanjutan.

Dinamika Riset

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistem
yang dilakukan secara bertahap, yaitu: (1) observasi
dan studi pustaka untuk menentukan lokasi dan ruang
lingkup penelitian; (2) studi kasus yang ditentukan
untuk mendapatkan data empiris dan survei ahli untuk
memperoleh pengetahuan tentang cara berpikir
responden. Tahap survei ahli dilakukan melalui
wawancara mendalam dan focus group discussion
(FGD) serta pengisian kuesioner untuk analisis AHP
dan ISM. Teknik pengambilan responden
menggunakan metode stratified sampling (Parsons,
2017). Responden yang digunakan dalam penelitan
ini adalah sebanyak 60 orang yang dianggap
mewakili pembudidaya lobster, unsur pemerintah
dan lembaga perguruan tinggi.

Untuk menganalisis kelembagaan menggunakan
metode ISM yang dikembangkan oleh (Saxena et al.,
1992). Teknik ISM dikenal sebagai proses yang dapat
mengubah sistem kompleks dan tidak jelas menjadi
model yang lebih mudah (Jayant & Azhar, 2014;
Rimantho & Rosdiana, 2017). Berdasarkan Paulangan
et al (2022), terdapat dua bagian pada ISM, yang
pertama adalah susunan struktur hierarki dan kedua
susunan elemen. Dalam program yang dipelajari
dengan metode ISM, setiap tingkat struktur dibagi
menjadi beberapa elemen, dan setiap elemen dibagi
lagi menjadi beberapa sub-elemen. Penerapan ISM
mengikuti langkah berikut (Susilawati et al., 2020):
(1) Identifikasi elemen; (2) Hubungan konteks; (3)
Structural self-interaction matrix (SSIM); (4)
Reachability matrix (RM); (5) Pembagian bidang, (6)
Spesifikasi Matriks, (7) Bagan, (8) Model Struktural.

Sementara untuk alternatif solusi pengeloalan
usaha budidaya lobster yang berkelanjutan



3

Copyright © 2023, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)

menggunakan AHP. Pengambilan keputusan
menggunakan AHP dilakukan dengan merinci
masalah, yang dikelompokkan menjadi komponen.
Kemudian, komponen-komponen tersebut dibentuk
menjadi suatu hierarki. Hirarki di bagian paling atas
diturunkan menjadi beberapa elemen himpunan
lainnya. Penilaian elemen yang diperoleh dari
wawancara dengan ahli dilakukan dengan menentukan
bobot menggunakan metode perbandingan
berpasangan (Calle et al., 2020). Data yang diolah
pada AHP menggunakan Expert Choice 2000
berdasarkan justifikasi seluruh pakar.

BAHASAN
Interpretative Structural Modelling (ISM)

Teknik ISM memberikan basis analisis dimana
informasi yang dihasilkan sangat berguna dalam
formulasi kebijakan dan perencanaan strategis
(Marimin, 2008; Eriyatno, 2012). Berdasarkan hasil
analisis pakar, diperoleh 3 elemen sistem, meliputi:
1.) Elemen Tujuan, 2.) Elemen Kendala, 3.) Elemen
Lembaga Terkait.

Dari ketiga elemen tersebut, masing-masing
elemen diuraikan lagi menjadi beberapa sub elemen
berdasarkan pendapat pakar. Selanjutnya, penilaian
hubungan konseptual antara sub elemen pada setiap
elemen.

Berdasarkan hasil wawancara bersama kuesioner,
terlihat pada gambar 1 terdapat 5 sub elemen tujuan
utama dalam pengelolaan usaha budidaya lobster
berkelanjutan yang terdiri dari 3 level. Sub elemen
tujuan 3 (teknologi pemberian pakan) berada pada
level 3 yang berarti merupakan sub elemen kunci
karena dalam proses pemberian pakan pada lobster
masih kurang efektif dan efisien sehingga dibutuhkan
inovasi teknologi. Berdasarkan penelitian Ozgul &
Angel (2013) menyatakan bahwa masih banyak sisa
pakan yang tersisa di dasar perairan sehingga dapat
menimbulkan eksternalitas khususnya bagi
lingkungan. Bahan organik dan nutrien yang terbentuk
dari metabolisme dan pakan yang tidak dimakan oleh

Elemen Tujuan

Gambar 1. Struktur sistem elemen tujuan pengelolaan usaha budidaya lobster berkelanjutan.
Figure 1. Structure elements of sustainable lobster aquaculture management objectives.

lobster dapat meningkatkan kadar amonia dan
menurunkan kadar oksigen terlarut (Rifqi et al., 2020a;
Rifqi et al., 2020b).

Gambar 2 menunjukkan bahwa keseluruhan sub
elemen meningkatkan jumlah produksi (1),
meningkatkan pendapatan pembudidaya (2), teknologi
pemberian pakan (3), teknologi penanganan penyakit
(4) dan keberlanjutan dari 3 dimensi (5) masuk
kedalam sektor III (linkage). Sub elemen yang masuk
kedalam sektor III (sensitif dan tidak stabil) harus dikaji
secara hati-hati, sebab hubungan antar sub-elemen
tidak stabil. Setiap tindakan pada sub elemen akan
memberikan dampak terhadap sub-elemen lainnya
dan pengaruh umpan baliknya dapat memperbesar
dampak. Artinya, ketika 5 sub elemen yang telah
dijelaskan sebelumnya tidak tercapai, maka akan
memberikan dampak kurang tercapainya tujuan dari
pengelolaan usaha budidaya lobster berkelanjutan.

Strategi dan….. Mutiara (P. ornatus) Berkelanjutan di Provinsi Sulawesi Selatan (Haj, M.H., et al)
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Gambar 2. Matriks driver power-dependence sub-elemen pada elemen tujuan pengelolaan usaha budidaya
lobster berkelanjutan.

Figure 2. Matrix of sub-element power-dependence drivers on the elements of sustainable lobster aquaculture
management objectives.

Elemen Kendala

Gambar 3. Struktur sistem elemen kendala pengelolaan usaha budidaya lobster berkelanjutan.
Figure 3. Structure elements of sustainable lobster aquaculture management threats.

Terdapat 5 elemen kendala dalam proses kegiatan
budidaya lobster mutiara ini yaitu: (1) kurangnya
penyuluh perikanan, (2) input bibit yang terbatas, (3)
jumlah investasi yang cukup besar, (4) waktu panen
dan (5) keterbatasan teknologi. Gambar 3
menunjukkan bahwa sub elemen kendala (1)
kurangnya penyuluh perikanan, (2) input bibit yang
terbatas dan (5) keterbatasan teknologi berada pada
level 3 yang berarti merupakan sub elemen kunci.

Kurangnya penyuluh perikanan menjadi salah satu
faktor kunci karena masih kurangnya informasi yang
didapatkan oleh pembudidaya terkait waktu
penebaran bibit yang tepat sehingga berpengaruh
terhadap tingkat kematian lobster dan masih
kurangnya informasi pasar yang diterima oleh
pembudidaya. Kinerja peyuluh perikanan sangatlah
dibutuhkandalammemberikaninformasisertapengetahuan
kepadapembudidaya(Nurdin&Efendi,2020).

Sub elemen kendala yaitu input bibit yang terbatas
diakibatkan oleh hasil tangkapan nelayan yang
langsung dijual untuk kebutuhan ekspor dan konsumsi
sehingga lobster yang ingin dijadikan bibit jumlahnya
terbatas. Penelitian yag dilakukan oleh Paryono et

al., (2022) mengungkapkan bahwa penangkapan bibit
lobster secara secara ekologi harus dikaji lebih lanjut
lagikarena berdampakpadapenurunanstok bibit lobster
dalam jumlah yang besar dan berdampak terhadap
pembudidaya yang sedang melakukan kegiatan usaha.

Gambar 4 menunjukkan bahwa sub elemen 3
(investasi cukup besar) masuk kedalam sektor I
(autonomous), hal ini beratrti sub elemen ini sedikit
terkait dengan sistem. Selanjutnya, sube elemen 4
(waktu panen) ini masuk kedalam sektor 2 (dependent)
yangartinyasubelemenini tidakbebas.Subelemenyang
beradapadasektor II iniadalahsubelemenyangmemiliki
tingkat penggerak/daya penggerak yang rendah dan
ketergantungannyatinggi terhadapsubelemenlainnya.

Terdapat 3 sub elemen kendala yang masuk
kedalam sektor III (linkage) meliputi sub elemen (1)
kurangnya penyuluh perikanan, (2) minimnya
ketersediaan bibit dan (5) keterbatasan teknologi. Sub
elemen yang masuk kedalam sektor III (sensitif dan
tidak stabil) ini harus dikaji secara hati-hati. Setiap
tindakan pada sub elemen akan memberikan dampak
terhadap sub elemen lainnya dan pengaruh umpan
baliknya dapat memperbesar dampak.

1-9
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Elemen Lembaga Terkait

Aspek lembaga yang terkait ini merupakan hal
yang sangat penting dalam hal perencanaan,
pengorganisasiaan, implementasi dan evaluasi
keberlanjutan budidaya lobster mutiara (P. ornatus)
(Syaugy et al., 2012). Gambar 5 memperlihatkan
bahwa terdapat 2 level/hirarki pada elemen ini. Sub
elemen (1), (2) dan (5) merupakan sub elemen yang

Gambar 4. Matriks driver power-dependence sub-elemen pada elemen kendala pengelolaan usaha budidaya
lobster berkelanjutan.

Figure 4. Matrix of sub-element power-dependence drivers on the constraint elements of sustainable lobster
aquaculture management.

Gambar 5. Struktur sistem elemen lembaga yang terkait dalam pembangunan berkelanjutan pada usaha
budidaya lobster.

Figure 5. Structure elements of sustainable lobster aquaculture management institutions.

masuk kedalam level 2 atau sektor kunci. KKP, BBAL
dan Universitas berkoordinasi dan bersinergi dalam
memajukan perikanan budidaya khususnya budidaya
lobster. Hasil-hasil penelitian dari universitas sangat
berguna dalam membantu KKP dan BBAL dalam
menyusun kebijakan yang tepat.

Gambar 6. Matriks driver power-dependence sub-elemen pada elemen lembaga terkait pengelolaan usaha
budidaya lobster berkelanjutan.

Figure 6. Matrix of sub-element power-dependence drivers on institutional elements related to the management
of sustainable lobster aquaculture.

Strategi dan….. Mutiara (P. ornatus) Berkelanjutan di Provinsi Sulawesi Selatan (Haj, M.H., et al)
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Gambar 6. menunjukkan bahwa keseluruhan sub
elemen masuk kedalam sektor II (Pemprov dan
Kemenko) dan III (KKP, BBAL, dan Universitas).
Sektor II (dependent) menunjukkan bahwa sektor ini
menjadikan sub elemen tidak bebas, sedangkan
sektor III ( lingkage) merupakan sektor yang
mempengaruhi sub elemen yang masuk di dalamnya
menjadi sensitif dan tidak stabil sehingga harus dikaji
secara hati-hati.

Analytical Hierarcy Process (AHP)

Terdapat beberapa metode mengukur atau
menentukan sebuah keputusan yang tepat. Dalam
kasus menentukan strategi kebijakan alternatif
pengelolaan usaha budidaya lobster secara
berkelanjutan menggunakan analisis AHP. AHP
merupakan teknik dalam menentukan solusi yang
tepat dan simpel (Yap et al., 2019).

Gambar 7. Struktur hirarki pemilihan metode sistem budidaya lobster mutiara (P. ornatus).
Figure 7. Hierarcy structure of pearl lobster mutiara (P. ornatus) aquaculture system method selection.

Gambar 7 menunjukkan struktur hirarki pada
pemilihan alternatif untuk sistem budidaya lobster.Ada
3 faktor yang dapat membedakan kinerja dari sistem
metode pembudidayaan lobster yaitu: (1) waktu
panen; (2) jumlah produksi dan (3) pemasaran.
Berbeda dengan penelitian Esmaeilpour-Poodeh et

al. (2019) bahwa terdapat 9 kriteria penting yang
dimasukkan untuk menentukan kesusksesan
kegiatan budidaya menggunakan sistem karamba.
Pembuat keputusan menilai pentingnya setiap kriteria
berdasarkan kriteria kontrol.

Gambar 8. Strategi prioritas pengelolaan usaha budidaya lobster berkelanjutan di Provinsi Sulawesi Selatan.
Figure 8. Priority strategies for sustainable lobster aquaculture management in South Sulawesi Province.

Strategi prioritas pengelolaan usaha budidaya
lobster berkelanjutan di Provinsi Sulawesi Selatan
dianalisis menggunakan Expert Choice 2000 dan
hasilnya ditampilkan pada Gambar 8. Hasil skala
prioritas yang disintesis untuk diperoleh alternatif
mana yang merupakan alternatif terbaik berdsarakan

3 kriteria utama dalam menentukan metode sistem
budidaya untuk meningkatkan pendapatan
pembudidaya, dengan urutan yang paling penting
adalah:
1. Karamba Jaring Apung (KJA)= 0.666 (67%)
2. Karamba Jaring Tancap (KJT)= 0.195 (19%)

1-9
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3. Karamba Jaring Dasar (KJD)= 0.137 14%

Membuat alternatif metode sistem budidaya
menggunakan KJA memiliki nilai bobot yang paling
tinggi dibandingkan dengan alternatif lainnya (0.666).
Sistem KJA unggul dari segi jumlah produksi yang
besar dibandingkan sistem lainnya sehingga juga
dapat memenuhi permintaan pasar dalam jumlah
besar baik pasar domestik maupun internasional.
Jayanthi et al., (2019) menyatakan bahwa kegiatan
budidaya di estuaria menggunakan sistem KJA
merupakan aspek yang sangat penting karena dapat
mengatur kualitas lingkungan.

Sistem KJT dan KJD dalam pembudidayaan lobster
masih belum banyak digunakan di Indonesia karena
dari segi pemberian pakan yang masih secara alami
dilakukan oleh pembudidaya untuk menyelam ke
dasar laut menggunakan alat selam seadanya,
berbeda dengan sistem KJA yang hanya memberi
pakan dengan cara menebar ke permukaan laut.
Namun, dari segi durasi waktu panen, 2 sistem ini
jauh lebih unggul dibandingkan dengan sistem KJA.
Di sisi lain, tingkat kematian (mortality) yang rendah
dan ketahanan hidup (survival rate) yang tinggi menjadi
daya tarik bagi para calon pembudidaya baru yang
ingin mencoba usaha ini (Priyambodo et al., 2018).
Sistem KJT memiliki pembobotan tertinggi ke-dua
(0.195) dan KJD terakhir (0.137).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ISM menunjukkan
teknologi pemberian pakan (tujuan), kurangnya
penyuluh perikanan, input bibit yang tersedia dan
keterbatasan teknologi (kendala) dan KKP, BBAL dan
Universitas (lembaga terkait) merupakan sub elemen
kunci yang memengaruhi sub elemen pada level
berikutnya dan memiliki pengaruh besar dalam
pengelolaan usaha budidaya lobster berkelanjutan.

Strategi alternatif kebijakan yang menjadi prioritas
utama dalam pengelolaan usaha budidaya lobster
yang berkelanjutan yaitu menggunakan metode sistem
budidaya menggunakan KJA dengan bobot sebesar
0.666 (67%) berdasarkan hasil AHP.

Rekomendasi

Ketersediaan bibit lobster menjadi isu yang sangat
penting dalam kegiatan budidaya. Terbitnya Permen
KP dalam membuka kembali keran ekspor benih yang
dijadikan bibit lobster menjadi polemik khususnya bagi
para pembudidaya karena harga jual bibit lobster ke
luar negeri lebih tinggi 10 kali lipat dibandingkan dalam

negeri. Dampak dari Permen tersebut dapat
memengaruhi harga bibit lobster dari hasil tangkapan
nelayan menjadi mahal karena keterbatasan bibit
yang tersedia di alam sehingga salah satu
rekomendasi kebijakan adalah kolaborasi antara
lembaga yang terkait dalam menciptakan inovasi
teknologi pembenihan lobster dari Badan Riset dan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
(BRSDMKP) serta peneliti dari perguruan tinggi.
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